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Abstrak — Presensi merupakan bagian dari kegiatan pelaporan suatu institusi, berisi data kehadiran yang
dikelola untuk mengetahui jumlah kehadiran pada suatu acara sehingga pihak terkait dapat menemukan dan
menggunakan dengan mudah kapan pun mereka membutuhkannya. Pada MTS AL - ISLAMIYAH
SRENGSENG sistem presensi masih dilakukan secara manual atau menggunakan media kertas , mulai dari
pencatatan data kehadiran sampai pembuatan laporan yang seringkali menimbulkan kesalahan sehingga
pembuatan laporan menjadi tidak akurat. Masalah lainnya yaitu banyak terjadi dalam penyimpanan dokumen
seperti sering hilangnya data atau arsip. Dengan adanya permasalahan tersebut penulis membuat sistem presensi
dalam mencatat kehadiran siswa — siswi berbasis website dengan metode Personal Extreme Programming
(PXP) yang bertujuan meminimalisirkan pekerjaan para staff dan guru serta memberikan wawasan terkait
adanya penggunaan teknologi dengan menerapkan sistem presensi tersebut. Hasil dan manfaat dari perancangan
ini adalah menyediakan fasilitas bagi guru untuk melakukan presensi pada siswa — siswi sehingga pengelolaan
data kehadiran menjadi terstruktur dan mengurangi risiko kesalahan data kehadiran siswa.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Presensi Siswa Berbasis Web, Personal Extreme Programming

Abstract — Attendance is part of an institution's reporting activities and includes attendance data that is
managed to determine the number of attendees at an event so that stakeholders can easily find and use it
whenever they need it. At MTS Al- Islamiyah Srengseng, the attendance system is still done manually, from
recording attendance data to generating reports, which often leads to errors that make the reports inaccurate.
Another problem is that there are many document storage problems, such as frequent loss of data or archives.
With these problems, the author makes an attendance system in recording the attendance of students based on
a website with a Personal Extreme Programming (PXP) method that aims to minimise the work of staff and
teachers and provide insight into the use of technology by implementing the attendance system. The results and
benefits of this design are to provide facilities for teachers to take attendance on students so that attendance
data management becomes structured and reduces the risk of errors in student attendance data.

Keywords: Information System, Web-Based Student Attendance, Personal Extreme Programming

1. PENDAHULUAN

Penerapan teknologi saat ini berkembang sangat pesat. Berbagai teknologi dihasilkan di
berbagai bidang, khususnya di bidang pendidikan. teknologi yang dibutuhkan adalah sistem
informasi, dimana sistem informasi merupakan sekumpulan data yang diolah, dikumpulkan,
dianalisis dan didistribusikan, sehingga menghasilkan informasi yang dibutuhkan. Instansi
pemerintah di bidang pendidikan memerlukan sistem informasi untuk mengelola data. Sistem
informasi yang diperlukan adalah berupa sistem informasi presensi karena dengan menggunakan
sistem tersebut maka pengelolaan data kehadiran akan lebih efisien. Presensi merupakan kegiatan
yang dilakukan guru sehari-hari untuk memantau kehadiran siswa-siswi. Biasanya guru akan
memanggil nama yang tercatat di kertas presensi dan melihat apakah siswa tersebut hadir. Namun
proses presensi tidak selalu berjalan dengan baik, banyak guru-guru yang mengalami kendala seperti
dokumen kertas tertinggal di rumah, dokumen mudah hilang dan dokumen kertas yang sangat rentan
rusak. Kurangnya efektivitas dalam kegiatan presensi, maka penulis memberikan solusi berupa suatu
program presensi berbasis web yang dapat berjalan dengan lancar atau bekerja secara efektif,
sehingga dapat melakukan kegiatan presensi kehadiran siswa di MTS Al — Islamiyah Srengseng.
Sistem yang akan dirancang merupakan sistem informasi presensi siswa berbasis website. Sistem
ini menggunakan bahasa pemrograman PHP dan database MySql dengan metode Extreme
Programming. Metode Extreme Programming adalah metode pengembangan perangkat lunak yang
sederhana dan mencakup salah satu metode tangkas yang dipelopori oleh Kent Beck, Ron Jeffries,
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dan Ward Cunningham. Metode Extreme Programing ini juga menjadi suatu model yang termasuk
dalam pendekatan metode agile yang cukup banyak digunakan, terutama pada proyek
pengembangan aplikasi dalam skala kecil. Karena metode ini terhitung cukup sederhana dan ringkas.
Kelebihan dari metode extreme programming juga memberikan tahapan dalam waktu pengerjaan
yang singkat sesuai dengan fokus yaang akan dicapai. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka
dibutuhkan sistem informasi presensi yang terkomputerisasi dan dapat membantu proses presensi
siswa di MTS Al — Islamiyah Srengseng. Sistem informasi yang dibangun dapat mempermudah
proses presensi siswa di MTS Al — Islamiyah Srengseng. Setiap guru memiliki akun yang
digunakan Untuk mendata kehadiran siswa dan dalam pengoperasiannya mudah digunakan, guru
hanya menyebutkan nama siswa dan kemudian memasukkan data kehadiran form presensi
berdasarkan (Hadir, Tidak Hadir), kemudian data akan disimpan kedalam database. Proses ini
mempermudah untuk mengelola data kehadiran, sehingga guru tidak perlu khawatir dokumen kertas
presensi rusak ataupun hilang.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Metode Pengumpulan Data

Dalam penyusunan skrips ini penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut:
a. Observasi

Pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek
penelitian, dengan cara melakukan pencatatan yang penting dan yang berhubungan langsung dengan
judul skripsi yang dibuat sehingga mendapatkan data yang lengkap dan akurat.

b. Wawancara

Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara untuk melengkapi data yang sudah
didapat selama observasi. Lalu melakukan wawancara kepada pihak — pihak yang terkait dengan
proses pengajaran agar dapat memberikan keterangan lebih lanjut tentang informasi yang
dibutuhkan agar data menjadi lebih lengkap dan jelas.

c.  Studi Pustaka

Pengumpulan data juga dilakukan dengan mencari sumber — sumber terpercaya yaitu sumber
— sumber tertulis berupa jurnal — jurnal, media internet yang terkait dengan sistem absensi.
Pengumpulan data pada tahap ini dilakukan dengan cara membaca, mempelajari, dan mencatat hal
— hal yang berhubunga dengan masalah yang sedang dibahas guna memperoleh gambaran secara
teoritis

2.2. Metode Perancangan
a. Requirement

Requirement merupakan tahapan identifikasi pengguna sistem, lalu dilanjutkan dengan
pembentukan arsitektur program.

b. Planning

Planning merupakan tahapan menentukan fungsionalitas keseluruhan yang akan
dikembangkan dalam sistem.

c. lteratior Initializationp

Iteratior Initialization merupakan fungsionalitas yang sudah dibentuk dijabarkan menjadi
terperinci dalam bentuk Unified Modeling Language (UML).

d. Design

Design merupakan tahapan sistem mulai didesain, mulai dari desain database dan desain
antarmuka pengguna.
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e. Implementation

Implementation merupakan tahapan dilakukannya pengodean sistem dengan kolaborasi
HTML dan PHP serta database menggunakan MySQL. Apabila kode selesai kemudian kode tersebut
diuji dalam unit testing, apabila ada kesalahan maka dilakukan koreksi ulang atau refactor pada
tahap dimana kesalahan tersebut bermula, apabila tidak ada kesalahan maka dilanjutkan ke unit
selanjutnya.

f.  System Testing

System Testing merupakan tahapan diujinya fungsionalitas sistem, apakah masih ada
kekurangan atau sudah cukup menggunakan black box testing.

g. Retrospective

Retrospective merupakan tahapan pengambilan kesimpulan terhadap sistem, apabila masih
ada kesalahan maka akan dilakukan perbaikan mulai dari tahap iteration initialization

[ o i e s

¥
Planreng

-
Iterztiom Inisahizaton
o

Deesagni

lmplemneiatian

Lo L. Code Frfa—ar

Tesnne

Gambar 1. Metode Personal Extreme Programming

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN.
3.1 Perancangan UML ( Unifield Modelling Language )
3.1.1 Use Case

Use case Diagram ini menggambarkan interaksi antara aktor (kepala sekolah, guru, siswa,
dan wali kelas) dengan sistem. Setiap aktor memiliki perannya masing-masing, seperti guru
melakukan presensi dan mengelola data siswa, kepala sekolah melihat laporan presensi, wali kelas
mengelola kelas, jadwal, serta wali kelas, dan siswa dapat melakukan presensi. Sistem juga
menyediakan fitur pengelolaan data penting seperti kelas, semester, tahun ajaran, mata pelajaran,
jadwal mengajar, serta data guru dan siswa. Dengan adanya diagram ini, dapat terlihat jelas batasan
fungsi yang bisa diakses oleh setiap aktor sesuai kebutuhan., Melihat laporan presensi dari masing
— masing siswa, dan guru melakukan presensi kepada siswa.
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Gambar 2. Use Case Diagram
3.1.2 Activity Diagram

Pada gambar 3, proses dimulai ketika guru membuka menu Jadwal Mengajar pada sistem.
Setelah menu tersebut ditampilkan, guru memilih kelas dan mata pelajaran yang sesuai. Kemudian,
guru mengklik tombol Isi Absen untuk melanjutkan ke tahap berikutnya. Sistem akan menampilkan
form daftar nama siswa yang terdaftar dalam kelas dan mata pelajaran yang dipilih. Kemudian guru
memanggil nama siswa satu per satu untuk mencatat kehadiran. Jika ada siswa yang tidak hadir,
guru memberikan tanda tidak hadir pada nama siswa tersebut. Proses ini berlanjut hingga semua
nama siswa selesai dipanggil. Setelah selesai, guru dapat menyimpan data absensi dengan mengklik
tombol Simpan. Jika terdapat kesalahan atau perubahan, guru dapat memperbarui data absensi
dengan memilih siswa yang ingin diubah, mengklik tombol Update, dan mengonfirmasi perubahan.
Sistem akan menampilkan pesan konfirmasi, seperti "Data absen hari ini diperbarui* atau "Anda
sudah yakin ingin menyimpan absen hari ini?” Jika guru memilih (Ya), sistem akan memvalidasi
data dan menampilkan kembali form daftar nama siswa dengan data yang telah diperbarui.
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Gambar 3. Activity Guru Melakukan Presensi
3.1.3 Sequence Diagram

Pada gambar 4 ini menggambarkan proses yang dilalui siswa ketika mengakses dan melihat
laporan kehadiran mereka berdasarkan pelajaran. Proses dimulai saat siswa mengklik menu presensi
dari dashboard. Sistem selanjutnya menampilkan halaman ringkasan presensi. Selanjutnya, siswa
memilih pelajaran yang ingin mereka lihat datanya. Opsi ini dikirim ke sistem, yang selanjutnya
memproses dan memverifikasi data melalui basis data. Setelah data tervalidasi dan diproses, sistem
menyimpan hasilnya dan menampilkannya kepada siswa dalam format laporan kehadiran sesuai
mata pelajaran yang dipilih.
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Gambar 4. Sequence Siswa Melihat Rekap Presensi
3.1.4 Class Diagram

Pada gambar 5, Tabel tb_guru menyimpan informasi mengenai guru, seperti NIP, nama,
email, dan status. Guru dapat mengajarkan berbagai pelajaran yang terdaftar dalam tabel
tb_mengajar, yang juga mencatat data mengenai hari, jadwal mengajar, dan semester. Setiap
pembelajaran terhubung dengan tabel tb_master_mapel untuk menjelaskan nama pelajaran dan
dengan tabel tb_mkelas untuk menunjukkan kelas di mana pembelajaran dilakukan. Data siswa
disimpan dalam tabel tb_siswa, mencakup informasi pribadi, tahun angkatan, dan relasi ke tabel
kelas (tb_mkelas) yang menandakan kelas tempat mereka berada. Guru pengampu kelas tercatat
dalam tabel th_walikelas, yang mengaitkan guru dengan kelas tertentu. Tabel th_thajaran dan
tb_semester menyimpan data mengenai tahun ajaran dan semester yang aktif, digunakan untuk
penjadwalan serta absensi. Kehadiran siswa dicatat dalam tabel _logabsensi, yang mencatat
kehadiran sesuai dengan pengajaran tertentu dan menghubungkannya dengan siswa.

tb_master_mapel
+id_mapel: int (1)
+ Kode_mapel: varchar (255)
+ mapel: varchar (255)

[ ambang tb
£ hapust) +Id_mengajar: int (11)
+ kode_pelajaran: char (30) TS
th_semester * hari: char(40) +id_guru: int (11) t_walikelas
+id_ int (1) + Jam_mengajar: char(G0) + nip: char(15) +1d_wallkelas: Int(11)
+ semester: varchar (48) *+ jamke: varchar (11) + nama_guru: char (120) +1d_guru: int (11)
+ status: int (10) +1d_guru: "“‘ (1) [ + email: char(65) >|+ 1d_mkelas: int (11)
e— *+1d_mapel: int (11) + password: char(100)
+ update() +id_mkelas: int (11) | + foto: char(266)
+id_s T int (11) + status: char (5)
>+ id_thajaran: int (11)
+ tambah()
tb_thajaran + hapus()
+id_thajaran: int (11) — *+ edit()
+ tahun_ajaran: varchar (30) tb_mketas
+ status: int (1) +id_mkelas: int (11)
+ tambah() = e + kode_kelas: varchar (40)
update() +id_presensi: int (11) * narnd kélaa: varahar (40) S
>/ + id_mengajar: int (11) =
+1d_slswa: Int (11) :L‘";:::())
+ tgl_absen: date X si’:"pa"'()
+ keterangan:
+ pertemuan_ke: int (11)
+ keterangan: varchar (255) tb siswa
+ tambah() + id_siswa: int (11)
+ update() + nis: varchar (60)

+ nama_siswa: varchar (120)
+ tempat_lahir: varchar (100)
+ tgl_lahir: date

+ jk: varchar (30)

+ alamat: text

+ password: varchar (255)

+ foto: varchar (255)

+ status: varchar (15)

+ th_angkatan: year (4)

+ id_mkelas: int (11) [«

Gambar 5. Class Diagram
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4. IMPLEMENTASI

4.1 User Interface
a.  User Interface Halaman Login

Pada gambar 6 sistem informasi sekolah disebut tampilan antarmuka, seperti yang
ditunjukkan pada gambar. Dengan latar belakang gambar lingkungan sekolah yang indah dan tertata
rapi, desain ini sederhana namun kontemporer. Terdapat panel transparan di bagian tengah layar
yang menampilkan logo sekolah, kolom di mana pengguna dapat memasukkan username dan
password, dan tombol "Login" berwarna biru yang berubah-ubah untuk menarik perhatian
pengguna.

Madrasah
Tsanawiyah

Gambar 6. Halaman Login
b.  User Interface Halaman Guru Memilih Jadwal Mengajar

Pada gambar 7, di mana pengguna yang sedang login adalah guru bernama Fatmawati S.Pd.
Dia memiliki dua jadwal mengajar pada hari Senin.Masing masing kartu mata pelajaran memiliki
informasi yang jelas dan terorganisir, dan dilengkapi dengan dua tombol aksi: Absen dan Rekap
Absen. Kedua tombol ini memungkinkan guru melihat rekap kehadiran siswa dan melakukan
presensi secara langsung dari jadwal. Tampilan ini memberikan pengalaman pengguna yang
bermanfaat dan bermanfaat, yang mendukung proses pembelajaran yang efektif, dan membantu
mengelola kehadiran digital siswa di lingkungan madrasah.

PresensiSiva
0)7 T JadwalMengajar £ ) s

MAINUTAMA

Bahasa Indonesia

Bahasa Indonesia

Hari:Rabu Har Selasa

o 0 snke2 0 fanke2
B s

B v os00-1020 B wakne0900:1030

B s

ks via

L

ke viA

EM"‘M

Gambar 7. Halaman Jadwal Mengajar
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c. .User Interface Halaman Guru Melakukan Presensi

Pada gambar 8, Halaman pengisian presensi siswa kelas VIl A untuk mata pelajaran Bahasa
Indonesia menampilkan informasi tentang setiap pertemuan. Setiap siswa memiliki lima status
kehadiran: Hadir, 1zin, Sakit, dan Alpha. Status ini dapat disesuaikan dengan kondisi siswa masing-
masing. Untuk menyimpan informasi kehadiran baru, pilih "Simpan Absensi" (warna hijau).Untuk
memperbarui data yang sudah ada, pilih Update Absensi (warna oranye).Tampilan ini sangat
bermanfaat dan membantu guru mencatat kehadiran siswa secara digital dengan cepat dan akurat
pada setiap pertemuan pembelajaran.

Fatmawati 5.Pd -~
001 N (! > KELASIVIIA) > BAHASAINDONESIA

s —
19/08/2025

MAIN UTAMA

e -m i
B RekapAbsen N Imam Hambali - Izin Sakn Alpha

© Logout 2 Agis Sagita - izin Saklt Alpha
: iy Algazal Taofan - wn [ s [ aoe

Gambar 8. Halaman Presensi
d.  User Interface Halaman Rekap Presensi

Pada gambar 9, Dalam aplikasi Presensi Siswa, halaman Laporan presensi untuk kelas VII A
ditampilkan di bagian atas. Di sana, fitur Filter Laporan memungkinkan pengguna memilih kelas
dan menentukan tanggal awal dan akhir periode laporan, dalam hal ini 21 Juli 2025. Tabel laporan
absensi lengkap menampilkan tanggal, kelas, NIS, nama siswa, jenis kelamin, status kehadiran, dan
keterangan (pertemuan ke berapa). Dalam kasus ini, ketiga siswa yang terdaftar (Agis Sagita,
Hisyam Algazali Taufan, dan Imam Hambali) memiliki status Alpha pada pertemuan kedua.Di
bawah tabel, Anda akan menemukan dua tombol aksi: Export Excel (berwarna hijau) untuk
mengunduh laporan dalam format Microsoft Excel.

Madrasah Tsanawiyah =

Rekap Absensi D) RekepAbsens

Filter Laporan

Tabun Ajaran Semester Kelas. Tenggal foal

20252028 - Garjil - vita - 19/08/2025 o

q
it

Tanggal Akhir

19/08/2025 -]

Laporan Absensi

Gambar 9. Halaman Rekap Presensi
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5. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada hasil dan pembahasan sebelumnya
mengenai rancang bangun sistem presensi pada sekolah MTS AL — Islamiyah, maka kesimpulan
yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. Sistem informasi presensi siswa berbasis web berhasil menyelesaikan masalah pencatatan
kehadiran menggunakan media kertas, sehingga mengurangi risiko kehilangan data dan
meningkatkan kecepatan dalam melakukan presensi. Dengan menggunakan teknologi ini, guru
dapat mencatat presensi siswa dengan lebih cepat dan akurat.

2. Fitur-fitur sistem, seperti fitur presensi, fitur laporan presensi dan fitur manajemen data telah
terbukti efektif dalam mempermudah pencatatan dan penyimpanan data kehadiran siswa. Hal
ini memberikan kemudahan bagi guru dan mengurangi kesalahan pengelolaan data yang
mungkin.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil perancangan dan implementasi rancang bangun sistem presensi pada
sekolah MTS AL - Islamiyah yang telah dilakukan, penulis memberikan beberapa saran yang
diharapkan dapat menjadi masukan dalam pengembangan lebih lanjut, yaitu sebagai berikut:

1. Pengembangan Fitur

Sistem dapat memiliki fitur yang memungkinkan orang tua atau wali siswa diberitahu secara
otomatis melalui whatshap atau email Kketika siswa tidak hadir, meningkatkan transparansi dan
keterlibatan orang tua dalam memantau kehadiran anak. Tambahan fitur analisis data, seperti grafik
tren kehadiran, akan membantu sekolah menemukan pola presensi dan membuat kebijakan yang
lebih baik.

2. Kompatibilitas dengan Sistem Lain

Untuk membuat manajemen data menjadi lebih mudah, sistem dapat diintegrasikan dengan
sistem akademik sekolah seperti platform pembelajaran digital. Integrasi dengan teknologi QR Code
atau fingerprint untuk verifikasi kehadiran yang lebih akurat dan mengurangi kemungkinan
kecurangan
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